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ABSTRAK 

 

Strategi Corporate Social Responsibility (CSR) sebagai upaya untuk mewujudkan good 

corporate governance, good corporate citizenship dan good business ethics dari sebuah entitas 

bisnis, sehingga perusahaan tidak cukup hanya memikirkan kepentingan pemilik modal, tetapi 

juga untuk memenuhi kepentingan seluruh stakeholders. Tujuan penelitian ini untuk 

menganalisis pengaruh strategi CSR terhadap implementasi CSR. Penelitian ini menggunakan 

metode kuantitatif, dengan desain penelitian yakni testing hypothesis atau uji hipotesis. 

Penentuan sampel dengan metode purposive sampling. Sampel terdiri dari direktur, senior 

manager, assisten senior manager, supervisor dan staf/spesialis.  Dalam analisis dilakukan 2 uji 

awal, yaitu uji validitas dan uji reliabilitas. Kemudian dilakukan uji kesesuaian dengan Anova, 

Correlation dan Regresi linier sederhana. Hasil pengujian hipotesis menunjukkan strategi CSR 

memiliki hubungan yang kuat dan searah dengan implementasi CSR dengan angka korelasi 

0.437, dan Nilai R Square  0.191 artinya 19% variabel strategi CSR perusahaan dapat dijelaskan 

oleh variabel implementasi CSR atau besarnya pengaruh implementasi CSR terhadap strategi 

CSR perusahaan sebesar 19% sedangkan sisanya sebesar 81% dijelaskan oleh faktor lain di luar 

variabel implementasi CSR. Strategi CSR perusahaan yang dikemas dengan baik dan 

terintegrasi dengan strategi bisnisnya akan berpengaruh positif dan mendapatkan dukungan dari 

masyarakat dan pemangku kepentingan lain. 

 

Kata Kunci : Corporate Social Responsibility, Strategi, Implementasi 
 

ABSTRACK 

 
Strategy Corporate Social Responsibility as an attempt to achieve good corporate governance, 

good corporate citizenship and good business ethics of a business entity, so the company is not 

enough to just think about the interests of owners of capital, but also to meet the interests of all 

stakeholders. The purpose of this study was to analyze the influence of CSR strategy for CSR 

implementation. This study used quantitative methods, and design studies testing the hypothesis 

or hypotheses. The samples by purposive sampling method. The sample consisted of a director, 

senior manager, senior assistant managers, supervisors and staff / specialists. In the analysis 

conducted two initial test, the test validity and reliability testing. Then test compliance with 

Anova, Correlation and simple linear regression. Results of hypothesis testing showed CSR 

strategy has a strong and direct relationship with the implementation of CSR with correlation 

number 0,437, and the value of R Square 0,191 means that 19% of the company's CSR strategy 

variables can be explained by the effect of implementation of CSR or CSR implementation of 

the company's CSR strategy by 19% while the remaining 81% is explained by other factors 

outside variables CSR implementation. CSR strategies are packed with good company and 

integrated with its business strategy will be a positive influence and gain support from the 

community and other stakeholders. 

 
Keyword : Corporate Social Responsibility, Strategy, Implementation 
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PENDAHULUAN 

 Corporate Social Responsibility 

merupakan sebuah kesepakatan dari 

World Summit on Sustainable Develop-

ment (WS-SD) di Johannesburg Afrika 

Selatan 2002 yang ditujukan untuk 

mendorong seluruh perusahaan di dunia 

dalam rangka terciptanya suatu pem-

bangunan yang berkelanjutan (sustain-

able development) (Amba Rao, 1993; 

Anderson, Jr.,1989; Kim, 2000; dan 

Raynard & Forstater, 2002 dalam Andi, 

2009). Salah satu faktor yang harus 

dihadapi dalam rangka mencapai  

pembangunan berkelanjutan adalah 

memperbaiki kehancuran lingkungan 

tanpa mengorbankan kebutuhan pem-

bangunan ekonomi dan keadilan sosial. 

 Pesatnya perkembangan dunia 

usaha sebagai akibat liberalisasi eko-

nomi, menyebabkan berbagai kalangan 

seperti sektor swasta, organisasi masya-

rakat dan dunia pendidikan berupaya 

merumuskan dan mempromosikan tang-

gung jawab sosial sektor usaha dalam 

hubungannya dengan masyarakat dan 

lingkungan. Namun ketika dunia usaha 

juga tengah dihimpit oleh berbagai 

tekanan, mereka perlu mencari pola-

pola kemitraan (partnership) dengan 

seluruh stakeholder agar dapat berperan 

dalam pembangunan, sekaligus mening-

katkan kinerjanya agar tetap dapat 

bertahan dan berkembang menjadi 

perusahaan yang mampu bersaing baik 

di tingkat lokal maupun nasional dan 

internasional. Di sisi lain, tujuan utama 

dari pendirian perusahaan adalah 

mencari profit atau keuntungan. Namun 

dalam menjalankan bisnis, perusahaan 

harus mentaati semua peraturan hukum 

yang berlaku mulai dari aturan 

perburuhan hingga aturan kelestarian 

lingkungan.  

 Upaya tersebut secara umum 

dapat disebut sebagai Corporate Social 

Responsibility (CSR) dan dimaksudkan 

untuk mendorong dunia usaha lebih etis 

dalam menjalankan aktivitasnya agar 

tidak berdampak buruk pada masyarakat 

dan lingkungan hidupnya, sehingga 

pada akhirnya dunia usaha dapat ber-

tahan secara berkelanjutan untuk mem-

peroleh manfaat ekonomi yang menjadi 

tujuan dibentuknya perusahaan. 

 CSR adalah pilihan yang dilan-

dasi kesadaran dari perusahaan.  Dalam 

berbisnis, perusahaan tidak hanya 

memiliki kewajiban kepada shareholder 

(pemegang saham) tetapi juga harus 

memenuhi harapan para stakeholder 

(pemangku kepentingan) yakni karya-

wan, rekanan bisnis, pemerintah dan 

masyarakat sekitar. Perusahaan yang 

merupakan sebuah entitas bisnis dinilai 

harus melaksanakan tanggung jawab 

sosialnya kepada masyarakat karena 

perusahaan itu bisa muncul dan ber-

operasi karena berada pada lingkungan 

yang mendukungnya. 

 CSR tidak hanya melingkupi 

unsur  yang ada di luar perusahaan teta-

pi juga termasuk unsur yang ada di 

dalam perusahaan yaitu karyawan. 

Unsur di luar perusahaan (stakeholder 

eksternal) antara lain: pemerintah, 

pemasok, masyarakat, organisasi di ma-

syarakat seperti LSM dan PKK, custom-

er atau pelanggan serta media. Sedang 

stakeholder internal antara lain: 

shareholders, manajemen atas, karya-

wan  dan organisasinya serta investor. 
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 Berdasarkan riset yang dilaku-

kan oleh United Statesbased Business 

for Social Responsibility (BSR), keun-

tungan dalam mengimplementasikan 

CSR yaitu meningkatkan penjualan dan 

loyalitas pelanggan, kinerja keuangan, 

brand image (citra) dan reputasi 

perusahaan. 

 Bentuk-bentuk CSR PT. Indoce-

ment Tunggal Prakarsa Tbk seperti 

yang tertuang di dalam CSR strategic 

planning 2006-2010 yaitu program 

community development dan  sustain-

able development program. Pengem-

bangan komunitas (community develop-

ment) terdiri dari lima pilar meliputi: 

pendidikan, ekonomi, kesehatan, sosial, 

budaya, agama dan olah raga, serta 

keamanan. Untuk Sustainable Develop-

ment Project, program terdiri dari: 

budidaya jarak, pengolahan sampah, 

biogas, bengkel terpadu, UMKM, 

PKBL Bank Mandiri, peternakan, ulat 

sutera, local purchase dan local 

employee. 

 Pengembangan CSR PT. Indoce-

ment Tunggal Prakarsa Tbk merupakan 

bentuk implementasi dari tujuh prinsip 

ISO 26000 (guidance standard on 

social responsibility) yang telah 

diluncurkan pada tanggal 1 November 

2010. MDGs dapat direalisasikan 

apabila perusahaan-perusahaan di dunia 

berlomba menjalankan CSR sesuai 

standar implementasi CSR seperti yang 

terdapat pada ISO 26000 (CSR 

Indocement, 2012) 

PT. Indocement Tunggal Prakar-

sa Tbk merupakan salah satu peru-

sahaan yang memproduksi semen 

bermutu di Indonesia, terbukti dengan 

penghargaan-penghargaan terhadap 

implementasi CSR yang diperolehnya 

selama ini. Keberhasilan Implementasi 

CSR yang telah dilakukan oleh peru-

sahaan tersebut menarik untuk diteliti 

dan dikaji secara ilmiah. Tujuan 

penelitian ini khusus untuk menga-

nalisis pengaruh strategi CSR terhadap 

implementasinya. 

 

METODE 

 

1. Desain Penelitian 

 Penelitian ini menggunakan me-

tode kuantitatif, dengan desain uji 

hipotesis. Uji hipotesis adalah pene-

litian yang mencoba menjelaskan sifat 

dari suatu hubungan atau pengaruh 

tertentu dan melihat perbedaan-

perbedaan tertentu dalam beberapa 

kelompok atau independensi dari dua 

faktor atau lebih dalam suatu situasi. 

 

2. Populasi dan Sampel  

 Populasi adalah sekelompok 

orang, kejadian atau segala sesuatu yang 

mempunyai karakteristik tertentu. 

Sampel adalah bagian dari unit-unit 

populasi yang diperoleh melalui cara 

pemilihan tertentu (Rochaety dkk, 

2009).  Populasi dalam penelitian ini 

adalah karyawan PT. Indocement Tung-

gal Prakarsa Tbk.  Sampel adalah 

Direktur, SVP atau Senior Manager, 

Assisten Senior Manager, Supervisor 

dan Staf atau Spesialis dengan jenis 

kelamin pria dan wanita untuk 

keseluruhan masa kerja. Sampel yang 

digunakan adalah karyawan tetap 

hampir seluruh bagian yang ada pada 

bulan Maret-Mei 2012.  Sampel dibatasi 

hanya pada karyawan yang memiliki 
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pendidikan minimal SLTA. Batasan ini 

dilakukan dengan tujuan agar responden 

mudah memahami isi kuesioner.  

 

3. Metode pengumpulan data 

 Jenis data yang digunakan 

adalah data primer yang berasal dari 

sumber asli yang dikumpulkan untuk 

keperluan penelitian (Jakaria, 2008). 

Metode pengumpulan data meng-

gunakan teknik pengambilan sampel 

yaitu  metode purposive sampling dan 

accidental sampling dimana teknik 

penentuan sampel dengan memper-

timbangkan tujuan dan masalah 

penelitian. Kuesioner diberikan kepada 

siapa saja responden yang bertemu 

dengan peneliti. Data langsung 

dikumpulkan melalui kuesioner yang 

telah diisi oleh responden.   

  4. Variabel dan Pengukurannya 

 Variabel adalah karakteristik 

yang akan diamati dari satuan 

pengamatan. Jenis variabel: (1). variabel 

bebas (predictor/independent variable), 

(2). variabel terikat (criterion/dependent 

variable) (3). variabel moderating 

(moderating varible) dan variabel 

intervening (Jakaria, 2008). Strategi 

CSR merupakan variabel bebas dan 

Penerapan CSR merupakan variabel 

terikat. 

 Pengukuran penelitian ini 

menggunakan kuesioner yang diberikan 

kepada para responden. Dalam 

penelitian ini responden diminta 

memberikan nilai atas semua 

pertanyaan setiap obyek penelitian. Isi 

kuesioner mencakup  : 

 

Tabel 1. Penerapan CSR 

CSR Penerapan/Implementasi 

CSR 1 Perusahaan memberikan sumbangan amal kepada masyarakat sekitar 

CSR 2 Perusahaan membantu meningkatkan kualitas hidup masyarakat sekitar 

CSR 3 Perusahaan memberikan bantuan dalam pendidikan, kesehatan, keagamaan 

 sarana umum, ekonomi dan lingkungan hidup 

CSR 4 Perusahaan memiliki rencana pengendalian lingkungan 

CSR 5 Perusahaan melakukan pengendalian lingkungan melebihi peraturan 

pemerintah 

CSR 6 Perusahaan memberikan dukungan keuangan dalam pengendalian 

lingkungan 

CSR 7 Perusahaan melakukan pengukuran kinerja lingkungan 

CSR 8 Perusahaan tidak melakukan diskriminasi kepada karyawan 

CSR 9 Perusahaan memberikan gaji sesuai dengan peraturan yang berlaku 

CSR 10 Perusahaan memberikan kesempatan pada karyawan  melanjutkan 

pendidikan 

CSR 11 Perusahaan memperhatikan kondisi kehidupan karyawan 

CSR 12 Perusahaan memperhatikan kepentingan karyawan dalam menjalankan 

usahanya 

Sumber: Retab, Brik dan Mellahi (2008) 
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Tabel 2. Strategi CSR 

CSR Strategi CSR Perusahaan 

1. Environmental Management : Implementasi strategi-strategi CSR yang fokus pada 

perlindungan sumber daya alam dan lingkungan 

Stra 1 Apakah perusahaan telah mengimplentasikan program untuk mengurangi polusi 

(pollution reduction) 

Stra 2 Apakah perusahaan telah mengimplentasikan program untuk mengurangi polusi 

suara (noise reduction) 

Stra 3 Perusahaan telah mengimplentasikan program untuk mengurangi energi (energy 

reduction) 

Stra 4 Apakah perusahaan telah mengimplentasikan program untuk mengurangi 

penggunaan air  (water reduction) 

Stra 5 Apakah perusahaan telah mengimplentasikan program-program pengelolaan sampah 

(waste management), dan telah melampaui dari batas aturan yang disyaratkan ? 

Stra 6 Apakah perusahaan telah mengimplentasikan program untuk perbaikan kemasan 

(packaging recovery), dan telah melampaui dari batas aturan yang disyaratkan ? 

Stra 7 Apakah perusahaan telah mengimplentasikan program untuk pengembangan energi 

alternatif 

Stra 8 Apakah perusahaan  telah memiliki EMAS (Eco Management and Audit Scheme) 

and ISO14001 ? 

2. Employment: Implementasi strategi-strategi CSR untuk meningkatkan kemampuan karyawan 

dan lingkungan kerja 

Stra 9 Apakah perusahaan melakukan pertemuan secara periodik bersama karyawan ? 

Stra 10 Apakah perusahaan memfasilitasi komunikasi internal; dalam perusahaan ? 

Stra 11 Apakah perusahaan melakukan aktifitas bersama karyawan (seperti perjalanan 

wisata dan turnamen) ? 

Stra 12 Apakah perusahaan mengimplementasikan program pelatihan untuk karyawan? 

Stra 13 Apakah perusahaan menyediakan sarana pelayanan kesehatan untuk karyawan? 

Stra 14 Apakah karyawan mendapatkan manfaat dari waktu kerja yang fleksibel ? 

3. Supply Chain : Implementasi strategi-strategi CSR yang mempromosikan kebijakan-

kebijakan perusahaan ke luar perusahaan untuk suppliers dan customers (seperti : sertifikasi 

ISO 9001:2000, SA8000 dan lainnya; product quality; waste recovery; ethical code) 

Stra 15 Apakah perusahaan mensyaratkan sertifikasi yang spesifik kepada supplier   ? 

Stra 16 Apakah perusahaan  mensyaratkan sertifikasi yang spesifik kepada customer  ? 

4. Local Community : Implementasi Strategi-Strategi CSR ke luar perusahaan dalam rangka 

meningkatkan hubungan dengan masyarakat lokal 

Stra 17 Apakah perusahaan  menampilkan pesan-pesan sosial dalam iklan perusahaan? 

Stra 18 Apakah perusahaan melakukan kegiatan-kegiatan sponsorship? 

Stra 19 Apakah perusahaan  terlibat dalam kegiatan pembiayaan yang berhubungan dengan 

pemasaran? 

Stra 20 Apakah perusahaan  melakukan donasi untuk masyarakat? 

5. Controlling and Reporting : Perusahaan mengimplementasikan laporan melalui instrument 

khusus (social, environmental and sustainability reporting) ke publik 

Stra 21 Apakah perusahaan memiliki kode etik? 

Stra 22 Apakah perusahaan memiliki Laporan sosial (social report)? 

Stra 23 Apakah perusahaan  memiliki sertifikasi SA8000 (akuntabilitas sosial)? 

Stra 24 Apakah perusahaan  memiliki Laporan Lingkungan? 

6. Community Volunteering : Perusahaan memotivasi karyawan ke arah perilaku tanggung 

jawab sosial yang spesifik ke luar perusahaan 

Stra 25 Apakah perusahaan mendorong karyawan melakukan kegiatan sukarela? 

Stra 26 Apakah perusahaan  menyediakan subsidi keuangan kepada karyawan? 

    (Sumber: Perrini et al, (2007) 
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5.  Metode Analisis 

Uji Statistik 

Dalam penelitian ini dilakukan 2 

uji awal, yaitu uji validitas dan uji 

reliabilitas. Pengujian ini dilakukan 

untuk menjamin tingkat kepercayaan 

atas hasil analisis dan kesimpulan yang 

akan diambil.  Setelah uji awal, dilaku-

kan uji kesesuaian dengan Anova, 

Correlation dan Regresi linier 

sederhana.  Sebagai uji awal digunakan 

data dengan sampel sebesar 30 

responden yang dilakukan secara acak 

pada karyawan. 

 

Uji Validitas 

Pengujian validitas ini 

menggunakan metode factor analysis, 

dimana factor analysis adalah sebuah 

analisis yang mencari hubungan 

interdependensi antar variabel, sehingga 

mampu mengidentifi-kasi dimensi-

dimensi atau faktor-faktor yang 

menyusunnya dengan mengguna-kan 

software SPSS 11.5. Standar minimum 

syarat validitas adalah ketika nilai KMO 

(Kaiser-Meyer-Olkin) untuk masing–

masing dimensi lebih besar dari 0,5 

(KMO> 0,5) dan nilai anti image 

correlation dari matrix diagonal untuk 

masing–masing peryataan lebih besar 

dari 0,5 (anti image > 0,5).  

 

Uji Reliabilitas 

Menurut Jakaria (2008), suatu 

instrumen pengukuran dikatakan reliabel 

jika pengukurannya konsisten dan 

akurat. Sebagai kriteria pengujian 

realibilitas akan dilakukan dengan 

menggunakan metode Cronbach Alpha. 

Dimana pengambilan keputusan dalam 

pengujian ini dilakukan dengan 

menggunakan kriteria: 

Jika Cronbach Alpha (CA) ≥ 0,6 maka 

dikatakan reliabel 

Jika Cronbach Alpha (CA) < 0,6 maka 

dikatakan tidak reliabel 

 

Anova (Analysis of Variance) 

Anova (Analysis of variance) 

merupakan metode analisis untuk 

menguji varian antar sampel (among 

samples) dan varian di dalam masing-

masing sampel (within sample) 

(Rochaety dkk, 2009). Anova digunakan 

untuk menampilkan data apakah ada 

perbedaaan persepsi dari responden 

terkait pertanyaan penerapan CSR, dan 

strategi CSR perusahaan. Data Anova 

akan digunakan sebagai bahan analisa 

dan pembuatan kesimpulan terkait 

hubungan antara penerapan CSR dengan 

komitmen perusahaan dan penerapan 

CSR dengan strategi CSR Perusahaan. 

 

Correlation 

Correlation merupakan ukuran 

numerik yang dapat dinyatakan sebagai 

derajat keeratan hubungan dengan tujuan 

untuk mengetahui apakah terdapat 

hubungan antara dua variabel atau lebih, 

bagaimana arah hubungan dan berapa 

besar koefisien hubungannya (Rochaety 

dkk, 2009). Koefisen korelasi yang 

digunakan adalah korelasi pearson untuk 

penggunaan data statistik parametrik. 

Korelasi pearson dalam penelitian ini 

digunakan untuk melihat hubungan 

antara penerapan CSR dengan strategi 

CSR perusahaan. 

Ho : Penerapan  CSR tidak berpengaruh 

terhadap strategi CSR perusahaan 



Implementasi Strategi Corporate Social Responsibility 

Jurnal Bisnis Perikanan FPIK UHO 3(1): April 2016   81 

H1: Penerapan  CSR berpengaruh 

terhadap strategi CSR perusahaan 

Jika nilai probabilitas (Sig) untuk  

seluruh hubungan variabel penerapan 

CSR dengan variabel strategi CSR 

perusahaan < 0.05 maka Ho ditolak dan 

H1 diterima artinya penerapan CSR 

memiliki pengaruh terhadap strategi 

CSR perusahaan.  

 

Regresi Linier 

Regresi linier sederhana dalam 

penelitian ini digunakan untuk melihat 

hubungan antara penerapan CSR dengan 

strategi CSR perusahaan: 

Ho: Penerapan  CSR tidak berpengaruh 

terhadap strategi CSR perusahaan 

H1: Penerapan  CSR berpengaruh 

terhadap strategi CSR perusahaan 

 Jika nilai probabilitas (Sig) 

0.000< 0.05 maka Ho ditolak dan H1 

diterima artinya penerapan CSR memi-

liki pengaruh terhadap strategi CSR 

perusahaan. Angka korelasi R menun-

jukkan hubungan penerapan CSR 

dengan strategi CSR, apakah hubungan 

sangat kuat dan searah atau sebaliknya. 

Besarnya  R Square adalah besarnya 

pengaruh penerapan CSR terhadap dan 

strategi CSR perusahaan. 

 

HASIL 

1. Deskripsi Objek Penelitian 

 PT. Indocement Tunggal Prakar-

sa Tbk adalah merupakan salah satu 

pabrik semen terbesar di Indonesia yang 

wilayah dan operasinya terpusat dan 

terintegrasi (world’s largest integrated 

cement plants) di satu wilayah yaitu di 

Citeureup  Bogor,  Jawa Barat.   

 PT. Indocement memiliki komit-

men untuk mendukung lingkungan yang 

berkelanjutan dengan mengurangi 

pemakaian bahan bakar fosil. Hal ini 

dibuktikan dengan penggunaan bahan 

bakar selain fosil seperti: ban bekas, oli 

bekas, cangkang sawit dan bahan atau 

material lain yang bisa disediakan dalam 

jumlah besar. 

 Dengan komitmen yang tinggi,  

perusahaan berhasil meraih berbagai 

penghargaan untuk kategori lingkungan, 

seperti menerima peringkat emas 

PROPER periode 2008-2009 untuk 

wilayah Citeureup. Pada bulan Juni 

2009, perusahaan meraih penghargaan 

dari Gubernur Jawa Barat atas 

implementasi program CDM (clean 

development mechanism), tahun 2009 

meraih Best Performance Company 

Image dalam kategori industri semen.   

 Program CSR yang dijalankan 

perusahaan secara garis besar terbagi ke 

dalam dua bagian, yaitu lima pilar dan 

Sustainable Development Program 

(SDP) dimana semuanya mengacu 

kepada tujuan pembangunan milenium 

(Millennium Development Goals/ 

MDGs). 

 Lima pilar program CSR untuk 

pengembangan komunitas, yaitu : 

1) Program pendidikan: membangun 

sekolah, program anak asuh dan 

beasiswa, bantuan sarana pendidikan, 

perpustakaan mandiri, pendidikan 

keterampilan praktis untuk usaha 

kecil dan training seven habits untuk 

guru, siswa dan orang tua siswa.  

2) Program kesehatan: puskesmas 

keliling, makanan tambahan, penyu-

luhan kesehatan, sarana air bersih, 

khitanan massal, operasi katarak, 
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sarana MCK, lomba balita sehat, 

lomba kebersihan dan penghijauan 

lingkungan,  dan kampanye HIV atau 

AIDS dan narkoba. 

3) Program ekonomi: program modal 

kerja bergulir dan pelatihan UMKM, 

program PKBL, pemberdayaan 

tenaga kerja/kontraktor lokal dan 

pemberdayaan UMKM desa binaan 

melalui program local purchase. 

4) Program sosial budaya, agama dan 

olahraga (sosbudagor): pembangunan 

sarana dan prasarana umum, sarana 

ibadah, sarana olahraga dan kepemu-

daan, program RUTILAHU, mem-

bangun rumah budaya untuk peles-

tarian budaya tradisional Indonesia 

serta pengembangan obyek wisata 

Banyu Panas di Cirebon. 

5) Program keamanan: program pembi-

naan SDM keamanan lingkungan, 

pembangunan pos keamanan ling-

kungan dan bantuan seragam dan 

kelengkapan SDM keamanan 

lingkungan. 

 Program Sustainable Develop-

ment Program (SDP) yang dilakukan 

oleh Indocement adalah program 

budidaya tanaman jarak pagar, program 

pengelolaan sampah rumah tangga 

(UPK), pusat pelatihan dan pember-

dayaan masyarakat (P3M), pusat 

pelatihan ternak domba, program 

pemanfaatan kotoran sapi menjadi 

biogas, bengkel terpadu, program 

pelatihan operator alat berat dan program 

penangkaran rusa dan bekantan.  

Satu hal yang perlu diketahui 

adalah perusahaan memakai pendekatan 

Level tiga di dalam pendanaan program 

CSRnya. Dengan demikian perusahaan 

telah memasukkan perencanaan program 

CSR sebagai bagian dari perencanaan 

bisnis.  

 

2. Pengujian Validitas dan Reliabilitas

Tabel 3.  Hasil pengujian validitas implementasi CSR 

Pernyataan Nilai anti image Kesimpulan 

CSR.1   Memberikan sumbangan amal kepada masyarakat 0.860 Valid 

CSR.2   Membantu meningkatkan kualitas hidup masyarakat 0.833 Valid 

CSR.3   Memberikan bantuan dalam pendidikan, kesehatan,  

keagamaan, sarana umum, ekonomi dan lingkungan hidup 
0.786 Valid 

CSR.4   Memiliki rencana pengendalian lingkungan  0.841 Valid 

CSR.5   Melakukan pengendalian lingkungan melebihi peraturan 

pemerintah 
0.805 Valid 

CSR.6   Memberikan dukungan keuangan dalam pengendalian 

lingkungan 
0.694 Valid 

CSR.7   Melakukan pengukuran kinerja lingkungan 0.821 Valid 

CSR.8   Tidak melakukan diskriminasi kepada karyawan 0.843 Valid 

CSR 9   Memberikan gaji sesuai peraturan yang berlaku 0.834 Valid 

CSR 10 Memberikan kesempatan pada karyawan untuk melajutkan 

pendidikan 
0.859 Valid 

CSR 11 Memperhatikan kondisi kehidupan karyawan 0.753 Valid 

CSR 12 Memperhatikan kepentingan karyawan 0.803 Valid 

Sumber: Hasil pengolahan data, 2012 
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 Hasil pengujian validitas variabel 

CSR dapat dilihat pada Tabel 3. 

Berdasarkan Tabel 3, dari 12 item  

pernyataan memiliki nilai anti image > 

0,5 dengan nilai KMO 0.812 menun-

jukkan bahwa item-item pernyataan 

yang digunakan adalah valid dan dapat 

melihat validitas implementasi CSR. 

 Hasil uji reliabilitas terhadap 

variabel persepsi CSR dan implementasi 

CSR dapat dilihat pada Tabel 4 berikut 

ini : 

 

Tabel 4. Hasil Pengujian Reliabilitas 

Variabel Jumlah 

pernyataan 

Nilai          

cronbach alpha 

Kesimpulan 

          Implementasi CSR 12 0.812 Reliabel 

Strategi CSR Perusahaan 26 0.903 Reliabel 

Sumber: Hasil pengolahan data, 2012 

 

 Pada Tabel 4 terlihat bahwa 

seluruh variabel memiliki nilai 

Cronbach Alpha > 0.6  Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa seluruh variabel 

dinyatakan reliabel (konsisten) dan 

dapat dilanjutkan untuk pengambilan 

sampel yang lebih banyak. 

2. Statistik Deskriptif 

Hasil pengolahan data statistik deskriptif 

mencakup penjelasan nilai rata-rata 

(mean) dan standar deviasi dari tiap 

parameter penelitian, dapat dilihat secara 

rinci pada tabel 5 berikut.  

 

Tabel 5. Nilai Rata-Rata (Mean) dan Standar Deviasi Implementasi CSR 

Pernyataan Mean Std Dev 

CSR 1   Memberikan sumbangan kepada masyarakat 4.4785 0.6119 

CSR 2   Membantu meningkatkan kualitas hidup masyarakat 4.4908 0.5596 

CSR 3   Memberikan bantuan dalam pendidikan, kesehatan,   

              keagamaan, sarana umum, ekonomi dan lingkungan 

hidup 

4.4908 0.5371 

CSR 4   Memiliki rencana pengendalian lingkungan 4.4233 0.6176 

CSR 5   Melakukan pengendalian lingkungan melebihi peraturan  

              Pemerintah 
3.6135 1.0559 

CSR.6   Memberikan dukungan keuangan dalam pengendalian  

  Lingkungan 
4.0000 0.8165 

CSR 7   Melakukan pengukuran kinerja lingkungan 4.0798 0.7025 

CSR 8   Tidak melakukan diskriminasi kepada karyawan 4.1667 0.9859 

CSR 9   Memberikan gaji sesuai peraturan yang berlaku 4.1472 0.8476 

CSR 10 Memberikan kesempatan pada karyawan untuk   

              melajutkan pendidikan 

4.0307 0.9649 

CSR 11 Memperhatikan kondisi kehidupan karyawan 4.2086 0.8348 

CSR 12 Memperhatikan kepentingan karyawan 4.1902 0.8054 

Sumber: Hasil pengolahan data kuesioner 
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 Dari Tabel 5 dapat diketahui 

bahwa responden memiliki pendapat baik 

terhadap seluruh pernyataan imple-

mentasi CSR. CSR.1, CSR.2, CSR.3 dan 

CSR.4 memiliki nilai rata-rata tertinggi 

sebesar 4.4802. Responden memiliki 

pendapat bahwa PT. Indocement Tunggal 

Prakarsa Tbk memberikan bantuan 

kepada masyarakat, membantu mening-

katkan kualitas hidup dan bantuan dalam 

pendidikan, kesehatan, keagamaan, 

sarana umum, ekonomi dan lingkungan 

hidup serta memiliki rencana pengen-

dalian lingkungan. Sedangkan CSR 5 

memiliki nilai rata-rata terendah sebesar 

3.6135 dimana responden memiliki 

pendapat cenderung baik bahwa 

perusahaan melakukan pengendalian 

melebihi peraturan pemerintah.  

 

Pengujian Hipotesis 

 

 Nilai probabilitas (Sig) untuk 

implementasi CSR adalah 0.929, 

danstrategi CSR perusahaan adalah 

0.156.  Karena nilai probabilitas > 0.05 

maka dapat disimpul-kan tidak ada 

perbedaan penting persepsi antara 

responden terkait pernyataan imple-

mentasi dan strategi CSR perusahaan.  

Jadi dapat disimpukan bahwa responden 

yang merupakan variasi jenis kelamin, 

lama bekerja, jabatan dan pendidikan 

memiliki persepsi yang sama terhadap 

implementasi dan strategi CSR perusa-

haan.  Kemudian persepsi yang sama 

juga menggambarkan dampak imple-

mentasi CSR perusahaan terhadap 

strategi CSR perusahaan menurut 

persepsi karyawan. 

 

Pengujian Hipotesis dengan Analisa 

Korelasi  

Ho: Strategi CSR perusahaan tidak ber-

pengaruh terhadap Implementasi 

CSR  

H1:  Strategi CSR perusahaan ber-

pengaruh terhadap Implementasi 

CSR  

Hubungan strategi CSR perusahaan 

terhadap implementasi CSR dapat 

diketahui dari nilai probabilitas (Sig) 

untuk seluruh hubungan variabel strategi 

CSR perusahaan dengan implementasi 

CSR adalah 0.000,  maka seluruh nilai 

probabilitas (Sig)< 0.05 maka Ho ditolak 

artinya strategi CSR perusahaan 

berpengaruh terhadap implementasi 

CSR. 

 

Pengujian Hipotesis dengan Analisa 

Regresi Linier Sederhana 

 

Ho: Strategi CSR perusahaan tidak ber-

pengaruh terhadap Implementasi 

CSR 

H1: Strategi CSR perusahaan berpenga-

ruh terhadap Implementasi CSR 

 

 Hubungan strategi CSR perusa-

haan dengan implementasi CSR, dapat 

diketahui dari nilai probabilitas (Sig) 

0.000 < 0.05, maka Ho ditolak artinya 

strategi CSR perusahaan berpengaruh 

terhadap implementasi CSR. Angka 

korelasi sebesar 0.437 artinya hubungan 

strategi CSR perusahaan dan imple-

mentasi CSR sangat kuat dan searah.  

 Besarnya  R Square  0.191 arti-

nya 19% variabel strategi CSR 

perusahaan dapat dijelaskan oleh 

variabel implementasi CSR atau 
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besarnya pengaruh implementasi CSR 

terhadap strategi CSR perusahaan 

sebesar 19% sedangkan sisanya sebesar 

81% dijelaskan oleh faktor lain di luar 

variabel implementasi CSR. 

 

PEMBAHASAN 

1. CSR PT. Indocement Tunggal 

Prakarsa Tbk 

 

PT. Indocement Tunggal Prakarsa 

Tbk adalah merupakan salah satu pabrik 

semen terbesar di Indonesia yang 

wilayah dan operasinya terpusat dan 

terintegrasi (world’s largest integrated 

cement plants) di satu wilayah yaitu di 

Citeureup  Bogor.   

PT. Indocement Tunggal Prakarsa 

Tbk merupakan anak perusahaan dari 

produsen semen dunia yang beroperasi 

di lebih dari 50 negara yaitu Heidelberg 

Cement Group (HC Group), dimana 

mayoritas sahamnya atau sekitar 60% 

dimiliki dan dikontrol oleh HC Group 

yang berkedudukan di Jerman,  melalui 

anak perusahaannya Kimmeridge 

Enterprise, Ltd. Saat ini, PT. Indocement 

Tunggal Prakarsa Tbk yang didirikan 

pada tahun 1985 (pembangunan pertama 

tahun 1975), telah memiliki 12 plants, 

yaitu 9 plants berada di Citeureup, 2 

plant berlokasi di Cirebon dan 1 plant 

berlokasi di Tarjun, Kalimantan Selatan.   

Jumlah karyawan PT. Indocement 

Tunggal Prakarsa Tbk sampai tahun 

2012 mencapai kurang  lebih 6000 

orang. 

Indocement menganut filosofi CSR 

yaitu sebagai badan usaha yang ber-

wawasan lingkungan, oleh karenanya 

Indocement memiliki tanggung jawab 

sosial dalam membantu meningkatkan 

kualitas kesejahteraan masyarakat 

sehingga dapat merasakan manfaat 

keberadaan perusahaan. Tingkat 

kehidupan masyarakat yang masih 

terbelakang di sekitar wilayah pabrik 

Indocement, turut mendorong perusa-

haan untuk meningkatkan kesejahteraan 

masyarakat sekitarnya (PT. Indocement, 

2009).   

Indocement adalah perusahaan yang 

telah lama berkecimpung dengan ke-

giatan kemasyarakatan melalui program-

program CSRnya. Salah satu wadah 

bentukan Indocement yang berfungsi 

sebagai  tempat saling bertukar pikiran 

adalah BILIKOM.  Bilikom atau bina 

lingkungan komunikasi adalah meru-

pakan salah satu sarana bagi perusahaan 

untuk berkomunikasi lang-sung dengan 

masyarakat secara timbal balik dan 

teratur serta terjadwal, sehingga bilikom 

menjadi wadah pemantau kendala-

kendala yang dihadapi masyarakat 

maupun hal-hal yang menjadi keber-

hasilan program CSR.  

Program CSR yang dijalankan peru-

sahaan secara garis besar terbagi ke 

dalam dua bagian, yaitu lima pilar dan 

Sustainable development program (SDP) 

dimana semuanya mengacu kepada 

tujuan pembangunan milenium (Millen-

nium Development Goals/ MDGs). 

Satu hal yang perlu diketahui adalah 

perusahaan memakai pendekatan Level 3 

didalam pendanaan program CSRnya. 

Dengan demikian perusahaan telah 

memasukkan perencanaan program CSR 

sebagai bagian dari perencanaan bisnis.  

 Sebagai dasar pijakan dalam 

menjalankan program, PT. Indocement 

Tunggal Prakarsa Tbk memiliki peren-
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canaan strategis. Perencanaan strategis 

lima tahun sejak 2011 sampai 2015 

adalah sebagai berikut:  

1 Tahun 2011 : pengembangan sistem 

pemberdayaan yang integratif 

2 Tahun 2012 : intensifikasi sistem 

pemberdayaan integratif 

3 Tahun 2013 : kemandirian pember-

dayaan dalam sistem pemberdayaan 

integratif 

4 Tahun 2014 : peningkatan multiplier 

effect sistem pemberdayaan integ-

ratif 

5 Tahun 2015 : sistem pemberdayaan 

integratif berkelanjutan 

Program-program  tersebut dilak-

sanakan secara konsisten dan ber-

kesinambungan pada sekitar 35 desa 

binaan yang berada di sekitar wilayah 

pabrik Indocement, seperti terangkum 

pada Tabel 6 dibawah ini : 

 

  Tabel 6. Desa Binaan PT Indocement 

Tunggal Prakarsa Tbk 

No. Lokasi pabrik Desa binaan 

1. Citeureup 12 

2. Cirebon 6 

3. Tarjun 10 

4. Non-plant 7 

 Jumlah 35 

Sumber : Indocement, 2012 

2. Hubungan Antara Strategi CSR 

dengan Implementasi CSR 

Pengujian hipotesis dengan analisa 

korelasi dan regresi linier sederhana 

menunjukkan adanya hubungan positif 

antara strategi CSR perusahaan dengan 

implementasi CSR.  Strategi CSR peru-

sahaan yang baik berpengaruh terhadap 

Implementasi CSR.  Strategi CSR peru-

sahaan yang dikemas dengan baik dan 

terintegrasi dengan strategi bisnisnya 

akan mendapatkan dukungan dari 

masyarakat dan pemangku kepentingan 

lain. 

 

SIMPULAN 

 

1. Strategi CSR memiliki hubungan 

yang kuat dan searah dengan 

implementasi CSR dengan angka 

korelasi 0.437 

2. Nilai R Square  0.191 artinya 19% 

variabel strategi CSR perusahaan 

dapat dijelaskan oleh variabel 

implementasi CSR atau besarnya 

pengaruh implementasi CSR terhadap 

strategi CSR perusahaan sebesar 19% 

sedangkan sisanya sebesar 81% 

dijelaskan oleh faktor lain di luar 

variabel implementasi CSR. 
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